Riset Assesmen
Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 1, No. 1 2015

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MELUKIS PESERTA DIDIK KELAS XII IPA 3
SMA NEGERI 1 DONRI DONRI KABUPATEN SOPPENG

NAWIRI
KAHARUDDIN ARAFAH2
TRIYANTO PRISTIWALUYO3

Mahasiswa PEP PPs UNM!
FMIPA UNMZ2
FIP UNM3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan melukis peserta didik Kelas XII IPA 3 SMA Negeri |
Donri Donri Kabupaten Soppeng. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus dengan
prosedur kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten Soppeng pada semester II tahun pelajaran 2014/2015
dengan jumlah guru 1 orang dan jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 19 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data melalui pengamatan atau observasi dan tes keterampilan melukis. Teknik
analisis data yang digunakan adalah kualitatif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa penerapan metode pembelajaran demonstrasi dapat
meningkatkan keterampilan melukis peserta didik Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten Soppeng
yakni dari 57.11 pada siklus I dan 78.44 pada siklus II. Hal ini terlihat dari keterampilan melukis peserta didik yang
meningkat setelah dilaksanakannya tindakan dengan penerapan metode pembelajaran demonstrasi.

Kata Kunci : Metode Demonstrasi

Abstract

This research aims at improving painting skills of class XII IPA 3 students at SMAN 1 Donri-Donri in Soppeng
district. This research is a classroom action research which consists of 2 cycles with the activity procedures consists
of the planning implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were 30 students consisted
of 11 male and 19 male students of SMAN 1 Donri-Donri in Soppeng district in the second semester of 2014/2015
and | teacher. Data was collected thruogh monitoring or observation and painting skills test. Data was analyzed
qualitatively by conducting data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The result of this
research shows that in cycle I, the painting skills average is 57.11 which has yet to meet the minimum completeness
criteria (KKM), but in cycle II the painting skills average is 78.44 and has already met the minimum completeness
criteria (KKM). Therefore, the implementation of demonstration method can improve painting skills of class XII IPA
3 students at SMAN 1 Donri-Donri in Soppeng district, proved by the improvement of students’ painting skill after
implimenting demontation method.
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PENDAHULUAN

Permasalahan di kelas XII IPA 3 menunjukkan
bahwa melukis masih merupakan hal sulit bagi
peserta didik secara umum. Peserta didik masih
mengalami  kesulitan  untuk ~ memahami
indikator-indikator lukisan yang baik. Peserta
didik masih bingung dalam memahami gelap
terang lukisan, belum memahami proporsi dan
komposisi lukisan yang ideal serta belum
menguasai  pengaturan cat yang  baik.
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru
seni dalam mengajarkan seni lukis, dikemukakan
bahwa selama ini kelas XII IPA 3 merupakan
kelas yang dianggap terlemah  dalam
keterampilan melukis. Hal tersebut menjadi
permasalahan yang membutuhkan perbaikan di
kelas XII TPA 3 serta menjadi alasan dan
landasan penelitian tindakan kelas dilakukan di
kelas tersebut.

Berdasarkan pada beberapa hal yang telah
dikemukakan menunjukkan bahwa, belum
ditemukannya metode pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan pada mata pelajaran seni
khususnya pada kompetensi melukis. Metode
dalam hal ini yakni metode pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk aktif dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas sehingga dapat memahami
kompetensi yang diajarkan. Untuk memperoleh
keterampilan melukis peserta didik yang
maksimal maka perlu pula meningkatkan
aktivitas dan partisipasi semua peserta didik
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan jalan memberi kesempatan
pada peserta didik untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap
tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran seni
budaya tersebut yaitu metode pembelajaran
demonstrasi. Metode demonstrasi adalah suatu
penyajian pembelajaran yang dipersiapkan
secara teliti untuk mempertontonkan sebuah
tindakan disertai dengan ilustrasi dan pernyataan
lisan maupun peragaan. (Darmawang. dkk,
2008: 119). Sedangkan menurut Djamarah
(2002: 102) mengatakan bahwa ‘“Metode
demonstrasi  adalah cara menyajikan bahan
pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukan kepada peserta didik suatu
proses, sesuatu atau benda tertentu yang sedang

dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan.”

Dalam menerapkan kegiatan pembelajaran di
dalam kelas, metode demonstrasi memiliki
berbagai kelebihan seperti yang
dikemukakan oleh Damawang, dkk (2008: 119)
sebagai berikut:

Memberikan gambaran nyata yang
memperjelas suatu  pembahasan di dalam
kegiatan belajar mengajar,

Memberikan peluang kepada peserta
didik untuk memperoleh pengalaman secara
langsung, = mengembangkan  kecakapannya
karena terlibat langsung dalam proses peragaan.

Perhatian peserta didik bisa lebih
terpusat dibandingkan jika hanya diajar dengan
sistem menjelaskan materi di depan kelas.

Memungkinkan peserta didik mengerti,
memahami betul hal-hal yang dibahas oleh guru,
karena mereka sendirilah yang menemukan
pemecahan suatu masalah dalam proses
demonstrasi.

Penerapan metode demonstrasi secara tepat
mempunyai keunggulan yakni: memberikan
gambaran situasi nyata pada peserta didik
terhadap suatu konsep, menuntun peserta didik
untuk memperoleh pengalaman secara langsung
terhadap suatu materi meningkatkan aktivitas
dan  partisipasi ~ peserta didik serta
mengembangkan keterampilan yang dimiliki
oleh peserta didik. Agar keterampilan melukis
peserta didik di Kelas XII [PA 3 SMA Negeri 1
Donri  Donri Kabupaten Soppeng dapat
ditingkatkan, maka perlu diadakan suatu
penelitian tindakan kelas. Berdasarkan uraian
latar belakang yang telah dikemukakan tersebut
menunjukkan bahwa metode demonstrasi secara
teoretik dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di Kelas XII IPA 3
SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten Soppeng
khususnya pada materi Seni Lukis. Dengan
demikian judul penelitian ini adalah “Penerapan
Metode Demonstrasi untuk  Meningkatkan
Keterampilan Melukis Peserta Didik Kelas XII
IPA 3 SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten
Soppeng”.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu; apakah penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
melukis peserta didik Kelas XII IPA 3 SMA



Negeri 1 Donri Donri Kabupaten Soppeng?.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tuyjuan dari penelitian ini ialah untuk
meningkatkan keterampilan melukis peserta
didik Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Donri
Donri Kabupaten Soppeng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari 2 siklus dengan prosedur
kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi dengan alur penelitian

sebagai berikut.
{ Identifikasi masalah )

/_4 Rtk \
Sikius | Perencanaan |

SSSSSSS Siklus 11 Perencanaan I

ﬂEKSI

jist

[ hasil kegistan I:f'silt
: kegiatan betlangsung secara bersamaan

— uritan pelaksanaan kegistan

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XII IPA
3 SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten
Soppeng pada semester II tahun pelajaran
2014/2015 dengan jumlah guru 1 orang dan
jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terdiri
dari 11 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data melalui pengamatan
atau observasi dan tes keterampilan melukis.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
kualitatif melalui pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksankan dengan
dua siklus, demonstrasi pada siklus I dilakukan
dengan mempersiapkan alat-alat yang digunakan
untuk kebutuhan demonstrasi, merumuskan
tujuan yang akan dicapai dengan metode
demonstrasi, mengemukakan langkah-langkah
demonstrasi kepada siswa. Selanjutnya guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu
keterampilan melukis yang akan dicapai,
kemudian memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan demonstrasi. Selain itu,
memberikan bimbingan kepada siswa pada saat
demonstrasi dan pada akhirnya melakukan
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evaluasi terhadap hasil kerja siswa atau dalam
hal ini hasil karya lukisan.

Pelaksanaan  penelitian siklus I  belum
menunjukkan keberhasilan penelitian. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata
keterampilan melukis peserta didik yang baru
mencapai nilai  57.11 sedangkan standar
ketuntasan minmal yang diharapkan yaitu nilai
65. Dari analisis daya serap peserta didik juga
belum menunjukkan tercapainya indikator
keberhasilan, hal ini dapat dilihat bahwa peserta
didik yang mencapai standar ketuntasan minimal
hanya 5 peserta didik (17%) dari 30 peserta
didik pada pembelajaran sikus I.

Jika dianalisis lebih jauh terkait dengan
keterampilan melukis peserta didik pada Siklus I
ditinjau dari aspek keterampilan pada tiap-tiap
indikator yang dinilai yaitu, pengaturan -cat,
kesesuaian bentuk, gelap terang, proporsi dan
komposisi, maka data tersebut dapat disajikan
pada grafik sebaran rerata keterampilan peserta
didik tiap indikator berikut ini.

Sebaran Keterampilan Melukis Tiap Indikator

Pada Siklus I
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Gambar 1. Sebaran Keterampilan Melukis Tiap
Indikator Pada Siklus I

Berdasarkan grafik tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa kesulitan terbesar yang
dihadapi peserta didik dalam melukis pada
Siklus I ialah pada indikator gelap terang. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
masih sangat lemah pada indikator gelap terang.
Dengan kata lain peserta didik masih belum
memahami atau belum mampu menuangkan
aspek gelap terang dalam lukisan mereka. Hal
serupa juga dialami pada indikator pengaturan
cat dan indikator komposisi. Pada indikator
tersebut. Pada indikator tersebut, peserta didik
tampak masih lemah dan masih perlu diberikan
pemahaman yang intensif lagu terkait dengan
bagaimana melukis dengan pengaturan cat dan
komposisi yang baik.
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Hal lain yang diperoleh dari penyajian
data tersebut ialah, tampak bahwa pada indikator
kesesuaian bentuk dan proporsi tampknya
menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal
tersebut terlihat pada sebaran rerata skor tiap
indikator tersebut menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya.
Terlepas dari cukup tingginya rerata skor
tersebut, tetap kedua indikator tersebut juga
masih perlu ditingkatkan.

Ketidak berhasilan pada siklus I terjadi karena
proses pembelajaran belum sesuai dengan yang
diharapkan dan menunjukkan kelemahan.
Ditunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum berpartisipasi dengan maksimal pada
proses pembelajaran. Hal tersebut tampak
setelah terlihat sebagian peserta didik belum
fokus pada kegiatan demonstrasi yang dilakukan
oleh guru. Begitupun pada tahapan demonstrasi
oleh peserta didik tampaknya sebagian peserta
didik kurang serius (main-main) dalam kegiatan
demonstrasi tersebut pada Siklus .

Penelitian siklus I menuntut diadakannya siklus
lanjutan yaitu siklus II, yang pada dasarnya
merupakan bagian dari pelaksanaan siklus I
Perbaikan pada siklus II, dilakukan dengan
memperbaiki kinerja dan peran baik guru
maupun peserta didik di dalam proses
pembelajaran  yang masih  membutuhkan
perbaikan pada siklus 1. Pada siklus II guru
memperjelas peran dan fungsi peserta didik
dalam pembelajaran dengan penerapan metode
pembelajaran  demonstrasi dan  memberi
perhatian lebih dan bimbingan pada peserta
didik yang kurang aktif atau pun peserta didik
yang tampak belum serius dan main-main dalam
kegiatan demonstrasi pada pembelajaran siklus 1.
Seperti halnya pada siklus I pada siklus II, guru
mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk
kebutuhan demonstrasi, merumuskan tujuan
yang akan dicapai dengan metode demonstrasi,
mengemukakan langkah-langkah demonstrasi
kepada siswa. Selanjutnya guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu
keterampilan melukis yang akan dicapai,
kemudian memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan demonstrasi. Selain itu,
memberikan bimbingan kepada siswa pada saat
kegiatan demonstrasi dan pada akhirnya
melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.
Namun yang membedakan dengan siklus I ialah
guru lebih memperhatikan dan membimbing
pada siswa yang kurang serius dan main-main
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dalam kegiatan demonstrasi. Hasil pelaksanaan
penelitian pada siklus II menunjukkan suatu
peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan aktivitas
peserta didik yang mengalami perbaikan serta
hasil evaluasi siklus II dan kinerja guru dalam
mengelola pembelajaran mengalami perubahan
yang lebih baik dari sikus 1. Berdasarkan hasil
pengamatan bedasarkan aktivitas guru dalam
proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru
telah maksimal dalam menerapkan metode
pembelajaran  demonstrasi  pada  proses
pembelajaran siklus II.
Hal lain ditemukan berdasarkan  hasil
pengamatan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran  dengan  penerapan  metode
pembelajaran demonstrasi bahwa, aktivitas
peserta didik mengalami perbaikan dari pada
siklus 1. Hasil evaluasi keterampilan melukis
peserta didik pada siklus II mengalami
peningkatan dari nilai 55.71 pada siklus I
menjadi nilai 78.44 pada siklus II dan
dinyatakan telah memenuhi standar ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 65. Dari analisis daya
serap peserta didik juga telah menunjukkan
tercapainya indikator keberhasilan, hal ini dapat
dilihat bahwa peserta didik yang mencapai
standar ketuntasan minimal sebanyak 30 peserta
didik (100%) dari 30 peserta didik pada sikus II
Jika dianalisis lebih jauh terkait dengan
keterampilan melukis peserta didik pada Siklus
II ditinjau dari aspek keterampilan pada tiap-tiap
indikator yang dinilai yaitu, pengaturan -cat,
kesesuaian bentuk, gelap terang, proporsi dan
komposisi, maka data tersebut dapat disajikan
pada grafik sebaran rerata keterampilan peserta
didik tiap indikator berikut ini.

Sebaran Keterampilan Melukis Tiap Indikator
Pada Siklus I & II
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Gambar 2. Sebaran Keterampilan Melukis Tiap
Indikator Pada Siklus I dan II

Berdasarkan grafik tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa kesulitan terbesar yang
dihadapi peserta didik dalam melukis pada



Siklus I telah mengalami perbaikan dan
peningkatan. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa kelemahan peserta didik sebelumnya
pada indikator gelap terang sudah mengalami
perbaikan. Dengan kata lain peserta didik telah
memahami atau telah mampu menuangkan
aspek gelap terang dalam lukisan mereka. Hal
serupa juga dialami pada indikator pengaturan
cat dan indikator komposisi. Pada indikator
tersebut. Pada indikator tersebut, peserta didik
tampak mengalami perbaikan yang lebih pada
Siklus II. Hal lain yang diperoleh dari penyajian
data tersebut ialah, tampak bahwa pada indikator
kesesuaian  bentuk dan  proporsi  juga
menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut
terlihat pada sebaran rerata skor tiap indikator
(garis merah) tersebut menunjukkan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan Siklus I
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian Siklus
II menunjukkan hasil yang sesuai dengan
harapan. Baik dari aktivitas guru maupun dari
aktivitas peserta didik tampaknya telah sesuai
dengan harapan. Begitu pula pada aspek
keterampilan melukis peserta didik pada Siklus
II tampanya telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang diharapkan.

Temuan empirik dalam penelitian tindakan kelas
ini menunjukkan bahwa, metode pembelajaran
demonstrasi merupakan metode pembelajaran
yang cocok diterapkan pada mata pelajaran
Pendidikan Seni Budaya khususnya untuk
mengajarkan  keterampilan melukis kepada
peserta didik. Metode demonstrasi ini sangat
tepat diterapkan keterampilan melukis karena
menekankan proses aktivitas dan partisipasi
peserta didik di dalam proses belajar mengajar
di kelas, serta menuntun peserta didik untuk
memahami keterampilan tertentu melalui proses
demonstrasi, sehinggga sangat tepat untuk
digunakan  sebagai  upaya  peningkatan
keterampilan melukis pada peserta didik di
dalam suatu proses pembelajaran di kelas.
Temuan empirik tersebut tampaknya didukung
oleh tinjauan teoretis terkait dengan penerapan
metode demonstrasi tersebut.  Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Darmawang. dkk,
(2008: 119) bahwa metode demonstrasi adalah
suatu penyajian pembelajaran yang dipersiapkan
secara teliti untuk mempertontonkan sebuah
tindakan disertai dengan ilustrasi dan pernyataan
lisan maupun peragaan. Pernyataan tersebut
sesuai dengan temuan dalam penelitian ini
bahwa adanya proses peragaan yang dilakukan
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oleh guru sangat membantu peserta didik dalam
memahami teknik melukis dengan baik. Hal
tersebut juga didukung oleh Djamarah (2002:
102)  mengemukakan  bahwa  “Metode
demonstrasi  adalah cara menyajikan bahan
pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukan kepada peserta didik suatu
proses, sesuatu atau benda tertentu yang sedang
dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan.”

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan
pandangant Sumantri (1999: 154) mengatakan
bahwa metode demonstrasi adalah cara
penyajian pelajaran dengan mempergunakan dan
mempertunjukan kepada peserta didik suatu
proses, situasi atau benda tertentu yang dipelajari
baik dalam bentuk sebenarnya maupun bentuk
tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau sumber
belajar lain yang memahami atau ahli dalam
topik bahasa yang harus didemonstrasikan. Hal
lain dikemukakan oleh Nurhayati (2011: 77)
bahwa “ metode demonstrasi adalah cara
pembelajaran dengan mempertunjukkan atau
memperlihatkan kepada peserta didik suatu
proses, situasi atau benda yang sedang
dipelajarinya”.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa temuan penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan melukis pada
peserta didik melalui penerapan demonstrasi.
Hal tersebut didukung oleh tinjauan teretis
tersebut terkait dengan keunggulan demontrasi
tersebut dikemukakan oleh Damawang, dkk
(2008: 119) Dbahwa penerapan metode
demonstrasi akan memberikan gambaran nyata
yang memperjelas suatu pembahasan di dalam
kegiatan belajar mengajar, memberikan peluang
kepada peserta didik untuk memperoleh
pengalaman secara langsung, mengembangkan
kecakapannya karena terlibat langsung dalam
proses peragaan, perhatian peserta didik bisa
lebih terpusat dibandingkan jika hanya diajar
dengan sistem menjelaskan materi di depan
kelas serta memungkinkan peserta didik
mengerti, memahami betul hal-hal yang dibahas
oleh guru, karena mereka sendirilah yang
menemukan pemecahan suatu masalah dari
materi pada proses kegiatan demonstrasi.

Hal lain dikemukakan oleh Nurhayati (2011: 78)
bahwa penerapan metode demonstrasi secara
tepat memiliki keunggulan dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih
konkrit, serta mengurangi verbalitis atau
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pemberian penjelasan berupa kata-kata dan
kalimat, membantu peserta didik memahami
dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh
perhatian  karena  menarik, = memperoleh
tambahan pengalaman atau praktek dalam
mengembangkan kecakapannya, mengurangi
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi jika
dibandingkan mempelajari suatu proses hanya
dari buku, perhatian peserta didik dapat
dipusatkan dan hal-hal yang dianggap penting
oleh guru dapat diamati sesuai kebutuhan,
peserta didik dapat mengambil bagian secara
aktif dalam proses pembelajaran. Serta menurut
Djamarah (2002: 102) mengemukakan bahwa
metode demonstrasi ini mempunyai empat
kelebihan yakni, dapat membuat pengajaran
menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, sehingga
menghindari verbalisme (pemahaman secara
kata-kata atau kalimat), peserta didik lebih muda
memahami apa yang dipelajari, proses
pengajaran  lebih menarik, peserta didik
dirangsang untuk aktif mangamati,
menyesuaikan antara teori dangan kenyataan dan
mencoba melakukannya sendiri.

Jika temuan empirik pada penelitian ini
dikaitkan dengan konsep teoretis yang telah
dibangun dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa jika metode pembelajaran
demonstrasi diterapkan pada materi
keterampilan melukis, maka keterampilan
melukis peserta didik dapat dimaksimalkan.
Dengan kata lain penerapan metode demonstrasi
dengan tepat dalam proses pembelajaran, maka
keterampilan melukis pada peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode pembelajaran
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
melukis peserta didik Kelas XII IPA 3 SMA
Negeri 1 Donri Donri Kabupaten Soppeng. Hal
ini terlihat dari keterampilan melukis peserta
didik yang meningkat setelah dilaksanakannya
tindakan dengan penerapan metode
pembelajaran demonstrasi.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka disarankan hal-hal sebagai
berikut:

Dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas, guru diharapkan untuk menerapkan
metode pembelajaran demonstrasi sebagai suatu
metode dalam mata pelajaran Pendidikan Seni
Budaya  khusunya untuk  meningkatkan
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keterampilan melukis peserta didik Kelas XII
IPA 3 SMA Negeri 1 Donri Donri Kabupaten
Soppeng.

Karena metode pembelajaran ini sangat
bermanfaat khususnya bagi guru dan peserta
didik, maka diharapkan agar metode
pembelajaran ini dapat terapkan secara
berkesinambungan pada matapelajaran
Pendidikan Seni Budaya.

Kepada peneliti selanjutnya agar
mengkaji metode demonstrasi tersebut pada
dimensi pembelajaran Seni Budaya yang lainnya
seperti senit tari, teater dan dimensi lainnya
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